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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: Apa saja pelayanan
barang dan jasa publik yang disediakan oleh social enterprise Remaja Mandiri
Community (RMC) bagi masyarakat Desa Detusoko Barat dan Bagaimana strategi
social enterprise Remaja Mandiri Community (RMC) menyediakan pelayanan

barang dan jasa publik bagi masyarakat di Desa Detusoko Barat.

Dari data temuan dan analisis yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah;

1) Remaja Mandiri Community (RMC) sebagai organisasi kewirausahaan
sosial atau social enterprise mampu menjadi penyedia barang dan jasa
publik yang sebelumnya tidak disediakan oleh pemerintah, swasta dan
NGO di daerah Detusoko Barat.

2) Barang dan jasa publik yang disediakan Remaja Mandiri Community
(RMC) meliputi: (1) Penyediaan pendidikan informal bagi pelajar
dengan jenjang pendidikan SD sampai SMA. Remaja Mandiri
Community memberikan buku bacaan gratis dan membuka kursus
bahasa inggris; (2) Memfasilitasi pelatihan bagi petani pangan lokal

dan petani kopi sebagai bagian dari program pertanian

94



95

berkelanjutan; dan (3) Melatih petani muda di Desa Detusoko Barat
menjadi petani sekaligus pengusaha (incubator farmpreneur).

3) Remaja Mandiri Community memiliki misi sosial, kelompok penerima
manfaat (beneficiaries) serta customer atau pelanggan dari barang dan
jasa publik yang disediakan.

4) Barang dan jasa publik yang disediakan Remaja Mandiri Community
(RMC) memiliki karakter khusus sebagai barang dan jasa yang
disediakan oleh social enterprise, yakni karakter: exclusive, non-
rivalry dan positive externalities.

5) Remaja Mandiri Community (RMC) dalam prosesnya terbukti
menggunakan Social Entrepreneurial Business Model berisi strategi-
strategi khusus yang digunakan social enterprise saat mengkatalisasi
barang dan jasa publik walaupun tidak semua program menerapkan

strategi tersebut.

7.2 Saran

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa Remaja Mandiri
Community (RMC) mampu menyediakan barang dan jasa publik yang dibutuhkan
dan bermanfaat bagi masyarakat di Desa Detusoko Barat. Berdasarkan hasil
temuan, analisis dan kesimpulan hasil yang didapatkan adalah Remaja Mandiri
Community melalui kegiatan sosial dan bisnisnya mampu menyediakan barang dan

jasa publik yang dibutuhkan masyarakat di desa setempat.

Remaja Mandiri Community (RMC) berupaya untuk terus berinovasi

terhadap potensi-potensi Desa yang bisa dimanfaatkan untuk kemajuan Desa
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Detusoko Barat. Sebagai organisasi kewirausahaan sosial yang tidak selalu

memanfaatkan dana dari pendonor, Remaja Mandiri Community dalam usahanya

untuk terus memberikan dampak sosial yang bermanfaat bagi masyarakat maka

Remaja Mandiri Community (RMC) menggunakan Social Entrepreneurial

Business Model berisi strategi-strategi khusus yang digunakan social enterprise saat

mengkatalisasi barang dan jasa publik.

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan maka beberapa saran yang dapat

diberikan peneliti adalah:

1)

2)

3)

4)

Pemerintah Desa Detusoko Barat dapat mempelajari inovasi-inovasi
yang sudah dibuat oleh Remaja Mandiri Community (RMC) kemudian
menerapkan itu untuk membuat program dan kegiatan yang menunjang
kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa publik.

Pemerintah Desa Detusoko Barat dapat belajar dari strategi khusus
yang digunakan Remaja Mandiri Community (RMC) dalam
menyediakan barang dan jasa publik bagi masyarakat, salah satunya
adalah tentang bagaimana menciptakan mitra yang mampu mendukung
kelancaran program organisasi.

Pemerintah Desa dari daerah lain juga dapat belajar dari Remaja
Mandiri Community (RMC) tentang menyediakan barang dan jasa
publik yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Penyediaan barang dan jasa publik oleh Remaja Mandiri Community
(RMC) sudah sangat membantu kelompok petani muda, petani pangan

varietas lokal dan kopi juga pelajar SD sampai SMA di Desa Detusoko



Barat namun semoga kedepannya manfaat itu akan semakin
berkembang menjangkau lapisan masyarakat lainnya agar dampak
sosial yang diciptakan tidak hanya terbatas pada kelompok tertentu

saja.
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